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TATANAN MASSA

Tatanan massa adalah perletakan massa bangunan majemuk
pada suatu site, yang ditata berdasarkan zona dan tuntutan
lain yang menunjang Tata letak massa bangunan ini
disamping berdasarkan zonasi, juga harus dibuat
berdasarkan alur sirkulasi yang saling terkait.

Massa sebagai elemen site dapat tersusun dari massa
berbentuk bangunan dan vegetasi; kedua— duanya baik
secara individual maupun kelompok menjadi unsur
pembentuk ruang out door.

KONFIGURASI MASSA

Berikut ini mengkategorikan bentuk-bentuk dengan
penambahan menurut sifat hubungan

yang muncul diantara bentuk-bentuk komponennya sebaik
konfigurasi keseluruhannya.

a Bentuk Terpusat

Terdiri dari sejumlah bentuk sekunder yang mengelilingi satu
bentuk dominan yang berada tepat di pusatnya. Bentuk-
bentuk terpusat menuntut adanaya dominasi secara visual
dalam keteratuan geometris, bentuk yang harus
ditempatkan terpusat, misalnya seperti bola, kerucut,
ataupun silinder.

Oleh karena sifatnya yang terpusat, bentuk-bentuk
tersebut sangat ideal sebagai struktur yang berdiri
sendiri, dikelilingi oleh lingkungannya, mendominasi
sebuah titik didalam ruang, atau menempati pusat suatu
bidang tertentu. Bentuk ini dapat menjadi symbol
tempat-tempat yang suci atau penuh penghormatan,
atau untuk mengenang kebesaran seseorang atau suatu
peristiwa.




b. Bentuk Linier

Terdiri atas bentuk-bentuk yang diatur berangkaian pada
sebuah baris. Bentuk garis lurus atau linier dapat
diperoleh dari perubahan secara proposional dalam
dimensi suatu bentuk atau melalui pengaturan sederet
bentuk-bentuk sepanjang garis.

Dalam kasus tersebut deretan bentuk dapat berupa
pengulangan atau memiliki sifat serupa dan diorganisir
oleh unsur lain yang terpisah dan lain sama sekali
seperti sebuah dinding atau jalan.

Bentuk garis lurus dapat dipotong-potong atau
dibelokkan sebagai penyesuaian terhadap kondisi
setempat seterti topografi, pemandangan tumbuh-
tumbuhan, maupun keadaan lain yang ada dalam tapak.

Bentuk garis lurus dapat diletakkan dimuka atau

menunjukkan sisi suatu ruang luar atau membentuk

bidang masuk ke suatu ruang di belakangnya.

* Bentuk linier dapat dimanipulasi untuk
membatasi sebagian.

 Bentuk linier dapat diarahkan secara vertical
sebagai suatu unsur menara untuk menciptakan
sebuah titik dalam ruang.

 Bentuk linier dapat berfungsi sebagai unsure
pengatur sehingga bermacam-macam unsure lain
dapat ditempatkan disitu




c. Bentuk Radial

Merupakan suatu komposisi dari bentuk-bentuk Bentuk ini menggabungkan aspek-aspek pusat dan linier
linier yang berkembang kearah luar dari bentuk menjadi satu komposisi.

terpusat dalam arah radial. Suatu bentuk radial Inti tersebut dapat dipergunakan baik sebagai symbol
terdiri dari atas bentuk-bentuk linier yang ataupun sebagai pusat fungsional seluruh organisasi.
berkembang dari suatu unsure inti terpusat kearah Posisinya yang terpusat dapat dipertegas dengan suatu
luar menurut jari-jarinya. bentuk visual dominan, atau dapat digabungkan dan

menjadi bagian dari lengan-lengan radialnya.
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d. Bentuk Cluster

Sekumpulan bentuk-bentuk yang tergabung bersama-
sama karena saling berdekatan atau saling memberikan
kesamaan sifat visual. Jika organisasi terpusat memiliki
dasar geometrik yang kuat dalam penataan bentuk-
bentunya, maka organisasi kelompok dibentuk
berdasarkan persyaratan fungsional seperti ukuran,
wujud ataupun jarak letak.

Walaupun tidak memiliki aturan deometrik dan sifat
introvert bentuk perpusat organisasi kelompok cukup
fleksibel dalam memadukan bermacam-macam wujud,
ukuran, dan orientasi ke dalam strukturnya.
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e. Bentuk Grid

Merupakan  bentuk-bentuk  modular  vyang
dihubungkan dan diatur oleh grid-grid tiga
dimensi. Grid adalah suatu system perpotongan
dua garis-garis sejajar atau lebih yang berjarak
teratur. Grid membentuk suatu pola geometrik
dari titik-titik yang berjarak teratur pada
perpotongan garis-garis grid dan bidang-bidang
beraturan yang dibentuk oleh garis-garis grid itu
sendiri.




